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Abstrak
Received: 03 Januari 2024 Museum Macan merupakan sebuah destinasi wisata yang menampilkan seni
Revised : 10 Januari 2024 kontemporer dengan berbagai keunikan dan atraksi. Bauran pemasaran
Accepted: 17 Januari 2024 merupakan salah satu aspek penting dalam menyukseskan Museum Macan

ditengah banyaknya museum modern yang kian menjamur di Jakarta,
sehingga penilitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bauran
pemasaran terhadap minat berkunjung kembali wisatawan ke Mseum
Macan, Jakarta. Penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling kepada 116 responden melalui penyebaran kuesioner model skala
likert. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi produk, harga,
saluran distribusi, promosi, orang, proses, dan bukti fisik terhadap variabel
dependen yaitu minat berkunjung kembali. Alat uji yang digunakan adalah
SPSS ver 20 dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
asumsi klasik. Data yang dianalisis menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda dan analisis hipotesis menggunakan uji F dan uji t.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel produk, saluran distribusi,
promosi, orang, proses, dan bukti fisik memiliki nilai signifikansi yang
kurang dari 0,05. Sementara tniung masing-masing variabel lebih besar dari
ttaber Yaitu produk sebesar 4,350, saluran distribusi sebesar 1,988, promosi
sebesar 2,710, orang sebesar 3,151, proses sebesar 4,159, dan bukti fisik
sebesar 3,233. Variabel harga (X2) tidak memiliki nilai yang signifikan
terhadap minat berkunjung kembali dengan nilai signifikansi diatas 0,05
dan thiung Sebesar 1,468. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel
independent pada bauran pemasaran layak untuk menguji minat berkunjung
kembali wisatawan ke Museum Macan. Hal ini terbukti dengan nilai Fhitung
sebesar 68,594 lebih besar dari Frapel dan tingkat signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05.
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INTRODUCTION

Pariwisata menjadi sektor yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan berbagai jenis kegiatan wisata. Ismayanti (2012) menyatakan
bahwa pariwisata di Indonesia mencakup beragam jenis wisata, seperti wisata
sejarah, wisata alam, wisata religi, dan wisata edukasi. Selain itu, terdapat juga
potensi wisata buatan, seperti taman, museum, dan bangunan lainnya, yang turut
mendukung pertumbuhan sektor pariwisata. Perkembangan sektor pariwisata ini
tidak hanya memberikan dampak positif terhadap perekonomian negara, tetapi juga
berpotensi menjadi sumber pendapatan yang signifikan. Untuk mencapai kepuasan
wisatawan dalam perjalanan mereka ke destinasi wisata, diperlukan pengemasan
produk pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka.
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Sejalan dengan perkembangan usaha lainnya, pengembangan pariwisata
juga memerlukan perhatian yang lebih dalam meningkatkan kualitas. Dalam hal ini,
manajemen menjadi tanggung jawab untuk memastikan tujuan, kualitas, dan nilai
produk atau jasa dari suatu tempat wisata sesuai dengan harapan wisatawan. Untuk
memenuhi kebutuhan ini, pengelolaan produk atau pasar yang merupakan inti bisnis
harus dilakukan secara terpisah dari organisasi utama. Dengan demikian, organisasi
pariwisata dapat memperoleh sumber daya dan perhatian yang dibutuhkan untuk
memuaskan wisatawan dan mencapai keuntungan yang diharapkan. Menurut
Kotler (1997), salah satu elemen penting dalam strategi pengembangan pariwisata
adalah penerapan bauran pemasaran yang efektif, yang meliputi faktor-faktor
seperti produk, promosi, harga, proses, orang-orang yang terlibat, tempat, dan bukti
fisik. Faktor-faktor ini saling terkait dan memiliki peran krusial, terutama dalam
destinasi wisata, karena fokus utama bauran pemasaran adalah pada pengunjung
wisatawan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Open Data Jakarta (2019) ada
sekitar 1503 daya tarik wisata yang ada di Jakarta. Museum merupakan salah satu
dari banyak objek wisata yang sedang berkembang di provinsi DKI Jakarta.
Berdasarkan data BPS Jakarta tahun 2019, ada banyak Museum sesuai dengan
jenisnya yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan.

Museum Macan (Museum of Modern and Contemporary Art in Nusantara)
merupakan museum pertama di Indonesia yang didedikasikan untuk seni modern
dan kontemporer yang didirikan tahun 2017. Bangunannya dirancang khusus untuk
mengakomodasi fungsi museum, yaitu menampilkan karya seniman Indonesia dan
dunia. Suhu ruangan Museum Macan selalu terkontrol dengan interior kontemporer
yang mengedepankan Kkeindahan sebuah karya seni. Museum macan juga
merupakan institusi pertama yang berfokus pada edukasi. Ada banyak karya yang
tidak biasa dan terlihat keren yang membuat Museum Macan berbeda dari museum
lainnya yang ada di Jakarta, yang membuat kunjungan wisatawan di awal
pembukaan tahun 2017 hingga Maret 2018 mencapai 130.000 orang walaupun
harganya lebih mahal dibandingkan dengan museum lainnya (Luthfiyanti, 2018).

Pandemi COVID-19 tahun 2020 hingga 2021 juga mengharuskan Museum
Macan untuk tutup sementara di bulan Maret 2020, dan kembali buka di pada
Oktober 2021. Penutupan sementara yang dilakukan dalam durasi yang cukup
panjang, dan juga banyaknya kompetitor membuat Museum Macan harus kembali
bangkit. Meningkatnya minat berkunjung kembali wisatawan menjadi tujuan yang
diharapkan oleh Museum Macan, karena hal ini dapat memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan industri pariwisata dan budaya di Indonesia serta kontribusi
ekonomi yang signifikan. Namun, meskipun Museum Macan telah
mengimplementasikan berbagai strategi pemasaran, belum ada penelitian yang
secara komprehensif mengeksplorasi pengaruh bauran pemasaran terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan ke museum ini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh variabel-variabel bauran pemasaran terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Museum Macan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan Museum Macan dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh bauran pemasaran
terhadap minat berkunjung kembali wisatawan. Temuan penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis kepada Museum Macan dalam
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meningkatkan efektivitas pemasaran mereka, baik dalam hal pengembangan
produk, penetapan harga, strategi promosi, pengelolaan sumber daya manusia,
proses operasional, maupun peningkatan kualitas bukti fisik yang disajikan. Selain
itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi teoritis dalam bidang
pemasaran pariwisata dan budaya dengan menggali pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung kembali
wisatawan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya di
bidang yang sama atau terkait.

LITERATURE REVIEW
Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran (marketing mix) adalah konsep fundamental dalam strategi
pemasaran yang terdiri dari berbagai elemen yang saling terkait dan saling
mempengaruhi. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh McCarthy pada tahun
1960-an dengan pendekatan 4P, yaitu produk (product), harga (price), saluran
distribusi (place), dan promosi (promotion). Namun, dalam konteks pemasaran
jasa, terdapat perluasan konsep menjadi 7P dengan penambahan elemen orang
(people), proses (process), dan bukti fisik (physical evidence).

Elemen-elemen dalam bauran pemasaran memiliki peran penting dalam
mencapai tujuan pemasaran, yaitu memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen
serta mencapai keuntungan bagi perusahaan. Berikut adalah komponen dari bauran
pemasaran 7P, yaitu:

1. Produk (Product)

Produk merupakan inti dari bauran pemasaran. Pada dasarnya, produk dapat
berupa barang maupun jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Dalam pariwisata,
produk dapat mencakup destinasi wisata, layanan akomodasi, transportasi, atraksi
wisata, dan sebagainya. Produk yang sukses harus sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen, memiliki kualitas yang baik, dan memberikan nilai tambah
yang membedakannya dari produk sejenis.

2. Harga (Price)

Harga mencakup nilai finansial yang harus dibayarkan oleh konsumen
untuk memperoleh produk atau jasa yang ditawarkan. Penentuan harga yang tepat
sangat penting, karena dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai
produk atau jasa tersebut. Strategi penetapan harga harus mempertimbangkan
faktor-faktor seperti biaya produksi, permintaan pasar, harga pesaing, dan tujuan
keuntungan perusahaan.

3. Saluran Distribusi (Place)

Saluran distribusi mencakup saluran distribusi lokasi fisik di mana produk
atau jasa dapat diakses oleh konsumen. Dalam konteks pariwisata, distribusi
melibatkan penyediaan akses ke destinasi wisata, akomodasi yang mudah
dijangkau, serta sistem transportasi yang efisien. Saluran distribusi yang baik dapat
membantu mencapai segmentasi pasar yang tepat, serta memastikan ketersediaan
produk atau jasa pada lokasi yang strategis.

4. Promosi (Promotion)

Promosi melibatkan berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
mengkomunikasikan nilai produk atau jasa kepada konsumen. Tujuan dari promosi
adalah untuk membangkitkan minat dan kesadaran konsumen, serta mempengaruhi
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keputusan pembelian mereka. Aktivitas promosi dapat meliputi iklan, promosi
penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran langsung, dan kegiatan pemasaran
digital.

5. Orang (People)

Orang mencakup semua individu yang terlibat dalam penyediaan produk
atau jasa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam industri pariwisata,
orang mencakup karyawan di hotel, restoran, atraksi wisata, dan berbagai layanan
terkait lainnya. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh orang-orang ini sangat
penting, karena dapat berdampak langsung pada pengalaman wisatawan dan
persepsi mereka terhadap destinasi atau perusahaan.

6. Proses (Process)

Proses merujuk pada langkah-langkah atau aktivitas yang dilakukan untuk
menyediakan produk atau jasa kepada konsumen. Dalam industri pariwisata, proses
mencakup berbagai kegiatan seperti reservasi, check-in dan check-out di hotel,
pelayanan restoran, dan pengaturan atraksi wisata. Proses yang efisien dan mudah
dipahami oleh konsumen dapat meningkatkan kepuasan dan pengalaman
wisatawan.

7. Bukti fisik (Physical Evidence)

Bukti fisik meliputi semua unsur fisik yang dapat mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap kualitas dan nilai produk atau jasa. Dalam pariwisata, bukti
fisik dapat mencakup aspek fisik dari destinasi wisata, seperti bangunan, taman,
museum, dan fasilitas lainnya. Desain, kebersihan, kenyamanan, dan keindahan
lingkungan fisik dapat memberikan kesan positif pada wisatawan.

Minat Berkunjung Kembali

Basiya (2017) menyatakan bahwa minat berkunjung kembali (repeat
visitation) merupakan niat atau keinginan seseorang untuk kembali mengunjungi
suatu destinasi wisata setelah mereka mengalami kunjungan sebelumnya. Hal ini
mencerminkan kepuasan dan pengalaman positif yang mereka rasakan selama
kunjungan pertama, yang mendorong mereka untuk memilih kembali destinasi
tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk
berkunjung kembali ke suatu destinasi wisata, antara lain:

1. Kepuasan Wisatawan

Tingkat kepuasan yang dirasakan oleh wisatawan selama kunjungan awal
akan mempengaruhi minat mereka untuk kembali. Kepuasan tersebut berkaitan
dengan kualitas layanan, pengalaman yang memuaskan, dan pemenuhan ekspektasi
wisatawan.

2. Kualitas Destinasi

Faktor-faktor seperti keindahan alam, keberagaman atraksi, ketersediaan
fasilitas, dan keamanan destinasi akan mempengaruhi minat berkunjung kembali.
3. Rekomendasi dan Ulasan

Pengaruh dari rekomendasi teman, keluarga, atau ulasan online tentang
destinasi dapat mempengaruhi minat seseorang untuk berkunjung kembali.

4. Faktor Psikologis

Aspek-aspek seperti persepsi nilai, motivasi personal, kepuasan emosional,
dan identifikasi dengan destinasi juga dapat mempengaruhi minat berkunjung
kembali.
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Minat berkunjung kembali memiliki manfaat penting bagi industri
pariwisata dan destinasi wisata. Beberapa manfaatnya meliputi:
1. Stabilitas Pendapatan

Wisatawan yang kembali mengunjungi destinasi akan memberikan
stabilitas pendapatan jangka panjang dan kontribusi ekonomi yang berkelanjutan.
2. Pembangunan Reputasi

Minat berkunjung kembali mencerminkan keberhasilan dan kualitas
destinasi, yang dapat membangun reputasi baik dan meningkatkan citra destinasi di
mata wisatawan potensial.
3. Promosi Word-of-Mouth

Wisatawan yang kembali akan menjadi duta destinasi dengan memberikan
rekomendasi positif kepada orang lain, yang berperan penting dalam promosi word-
of-mouth.
4. Pengembangan Loyalitas

Minat berkunjung kembali merupakan tanda loyalitas wisatawan terhadap
destinasi, yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang dalam
mempertahankan dan meningkatkan jumlah kunjungan.

METHODS

Objek penelitian ini adalah wisatawan Museum Macan yang beralamat di
AKR Tower Level M, JI. Panjang No.5 Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Penelitian ini
dilakukan dengan penyebaran kuesioner terhadap sampel yang diteliti adalah 116
orang dengan teknik simple random sampling terhadap wisatawan yang pernah atau
sedang mengunjungi Museum Macan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi
linier berganda melalui SPSS ver. 26. Pengujian diawali dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedatisitas. Dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis menggunakan koefisien determinasi, uji F, dan uji t.

RESULTS & DISCUSSION
Pengaruh Produk Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel produk, dapat

dilihat bahwa tanggapan responden terhadap produk dengan indikator variasi
produk jasa,, kebutuhan akan produk jasa, dan kualitas jasa berada pada kategori
setuju, hal ini terlihat bahwa persentase pada kategori setuju paling besar jika
dibandingkan dengan yang lainnya. Hasil uji T juga menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel produk (X1) adalah sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar
4,350. Karena nilai sig 0,000 < 0,005 sig t < sig a) dan nilai t hitung (4,290) >t
tabel (1,984). Artinya, produk yang disediakan oleh Museum Macan sudah sesuai
dengan keinginan wisatawan sehingga berpengaruh terhadap minat wisatawan
dalam berkunjung kembali ke Museum Macan.
Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel produk, dapat
dilihat bahwa tanggapan responden terhadap harga dengan indikator
keterjangkauan harga, daya saing harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk,
kesesuaian harga dengan manfaat produk berada pada kategori setuju, hal ini
terlinat bahwa persentase pada kategori setuju paling besar jika dibandingkan

- 403 -



Ginting, M. M., Sukana, M., & Ariwangsa, I. M. B.. / Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 10(3), 399-
407

dengan yang lainnya. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
harga (X2) adalah sebesar 0,145 dan nilai t hitung sebesar 1,468. Karena nilai sig
0,145 > 0,005 (sig t < sig ) dan nilai t hitung (1,468) <t tabel (1,984). Artinya,
harga yang ditawarkan Museum Macan tidak sesuai dengan keinginan wisatawan
sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap minat wisatawan dalam berkunjung
kembali ke Museum Macan.
Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel lokasi, dapat dilihat
bahwa tanggapan responden terhadap lokasi dengan indikator lokasi strategis,
kemudahan dalam menjangkau lokasi, dan waktu tempuh berada pada kategori
setuju, hal ini terlihat bahwa persentase pada kategori setuju paling besar jika
dibandingkan dengan yang lainnya. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel lokasi (X3) adalah sebesar 0,049 dan nilai t hitung sebesar
1,988. Karena nilai sig 0,000 < 0,005 sig t < sig o) dan nilai t hitung (1,988) >t
tabel (1,984). Artinya, lokasi Museum Macan sesuai dengan keinginan wisatawan
sehingga memiliki pengaruh terhadap minat wisatawan dalam berkunjung kembali
ke Museum Macan.
Pengaruh Promosi Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel promosi, dapat
dilihat bahwa tanggapan responden terhadap promosi dengan indikator periklanan,
pameran dan event, serta promosi diskon berada pada kategori setuju, hal ini terlihat
bahwa persentase pada kategori setuju paling besar jika dibandingkan dengan yang
lainnya. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel promosi (X4)
adalah sebesar 0,008 dan nilai t hitung sebesar 2,710. Karena nilai sig 0,000 < 0,005
sig t < sig a) dan nilai t hitung (2,710) > t tabel (1,984). Artinya, promosi yang
dilakukan Museum Macan sesuai dengan keinginan wisatawan sehingga memiliki
pengaruh terhadap minat wisatawan dalam berkunjung kembali ke Museum Macan.
Pengaruh Orang Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variable orang, dapat dilihat
bahwa tanggapan responden terhadap orang dengan indikator pengetahuan
karyawan mengenai jasa yang ditawarkan, penampilan karyawan, dan keramahan
karyawan berada pada kategori setuju, hal ini terlihat bahwa persentase pada
kategori setuju paling besar jika dibandingkan dengan yang lainnya. Hasil uji T
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel orang (Xs) adalah sebesar 0,002 dan
nilai t hitung sebesar 3,151. Karena nilai sig 0,000 < 0,005 sig t < sig ) dan nilai t
hitung (3,151) > t tabel (1,984). Artinya, promosi yang orang yang memberikan
pelayanan di Museum Macan sesuai dengan keinginan wisatawan sehingga
memiliki pengaruh terhadap minat wisatawan dalam berkunjung kembali ke
Museum Macan.
Pengaruh Proses Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel proses, dapat dilihat
bahwa tanggapan responden terhadap proses dengan indikator proses administrasi
dari awal hingga akhir, kerapian dan ketelitian kerja, serta tahap pelayanan dalam
menawarkan jasa berada pada kategori setuju, hal ini terlihat bahwa persentase pada
kategori setuju paling besar jika dibandingkan dengan yang lainnya. Hasil uji T
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel proses (Xe) adalah sebesar 0,000
dan nilai t hitung sebesar 4,159. Karena nilai sig 0,000 < 0,005 sig t < sig o) dan

- 404 -



Ginting, M. M., Sukana, M., & Ariwangsa, I. M. B.. / Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 10(3), 399-
407

nilai t hitung (4,159) > t tabel (1,984), artinya proses yang dilakukan di Museum
Macan sesuai dengan keinginan wisatawan sehingga memiliki pengaruh terhadap
minat wisatawan dalam berkunjung kembali ke Museum Macan.
Pengaruh Bukti Fisik Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada variabel bukti fisik, dapat
dilihat bahwa tanggapan responden terhadap bukti fisik dengan indikator fasilitas
yang diberikan, pakaian karyawan, dan desain ruang berada pada kategori setuju,
hal ini terlihat bahwa persentase pada kategori setuju paling besar jika dibandingkan
dengan yang lainnya. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
bukti fisik (X7) adalah sebesar 0,002 dan nilai t hitung sebesar 3,233. Karena nilai
sig 0,000 < 0,005 sig t < sig a) dan nilai t hitung (3,233) > t tabel (1,984), artinya
bukti fisik yang dimiliki Museum Macan sesuai dengan keinginan wisatawan
sehingga memiliki pengaruh terhadap minat wisatawan dalam berkunjung kembali
ke Museum Macan.

8. Dari hasil uji yang telah dilakukan, komponen bauran pemasaran produk
(product) merupakan komponen yang paling dominan dalam mempengaruhi minat
berkunjung wisatawan ke Museum Macan. Persentase yang dapat dilihat, produk
mempengaruhi sebesar 0,217 atau 21,7% jika dibandingkan dengan enam
komponen bauran pemasaran lainnya. Hal ini juga didukung oleh nilai t hitung
sebesar 4,350 dengan signifikansi 0,000. Keunggulan produk wisata Museum
Macan Jakarta terletak pada koleksi seni kontemporer yang mengesankan, desain
bangunan yang menarik, program pendidikan yang beragam, dan pengalaman
interaktif yang unik.

CONCLUSION

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan bauran pemasaran dengan variabel produk, saluran distribusi, promosi,
orang, proses, dan bukti fisik memiliki nilai yang signifikan terhadap minat
berkunjung kembali. Produk yang dimiliki Museum Macan merupakan daya tarik
utama yang dimiliki Museum Macan dalam minat berkunjung kembali wisatawan
dengan nilai yang paling mendominasi jika dibandingkan dengan keenam variabel
bauran pemasaran lainnya. Hasil uji F dan koefisien deteriminasi (R?) menunjukkan
bahwa variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi produk,
harga, saluran distribusi, promosi, orang, proses, dan bukti fisik layak untuk
menguji minat berkunjung kembali wisatawan ke Museum Macan dan lebih kuat
80,4% jika dihitung dengan secara bersamaan.

SUGGESTIONS
1. Pengelola Museum Macan

Pengelola wisata Museum Macan dapat meningkatkan strategi bauran
pemasaran terkait variabel harga, mengingat variabel ini tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan. Pengelola dapat
mempertimbangkan strategi harga yang lebih kompetitif atau menghadirkan paket
promosi yang menarik untuk meningkatkan minat wisatawan
2. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan melibatkan variabel
dan indikator lain yang dapat berpotensi mempengaruhi minat berkunjung kembali
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wisatawan ke Museum Macan. Dengan melibatkan faktor-faktor baru, penelitian
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan memberikan
rekomendasi lebih spesifik dalam meningkatkan minat berkunjung kembali
wisatawan ke Museum Macan
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